
BAB V 

PENUTUP 

 

Keseluruhan uraian pada bab-bab terdahulu akhirnya ditutup dengan satu kesimpulan dan 

beberapa saran yang relevan. 

5.1 Kesimpulan 

 

Sakramen pengakuan merupakan salah satu sakramen penting dalam Gereja Katolik yang 

diperuntukan bagi pribadi-pribadi beriman Katolik yang sungguh-sungguh telah mempersiapkan 

diri dengan penyesalan yang sempurna. Sakramen pengakuan dosa merupakan moment 

terpenting yang mampu mempersatukan Allah dan manusia. Pertemuan kudus itu menjadi tanda 

bahwa Allah sungguh-sungguh mencintai umat-Nya dan ingin agar umat-Nya turut mencintai 

Dia lewat usaha perdamaian yang sempurna. Untuk itulah maka umat beriman harus menyadari 

diri sebagai orang yang selalu mudah jatuh dalam dosa, sehingga ada keterbukaan dari dalam diri 

untuk selalu mau kembali pada sumber kehidupan yang sesungguhnya. 

Kehendak bebas yang sejak semula diberikan Allah pada manusia memampukan manusia 

untuk bergiat dalam seluruh proses kehidupannya. Dengan kehendak bebas, manuisa diharapkan 

mampu untuk menemukan nilai-nilai kebenaran dalam setiap tindakan, termasuk menentukan 

baik-buruknya suatu perbuatan. Dalam menjalankan kehendak bebas itulah manusia dituntut 

untuk bijaksana sebaik mungkin. Akan tetapi, sebagai manusia lemah, terkadang manusia terlalu 

mudah untuk jatuh dalam berbagai kesalahan-kesalahan akibat keinginan daging yang begitu 

kuat. Dengan demikian secara tidak langsung manusia secara bebas memutuskan untuk 

menjalani kehidupannya dengan mengandalkan kekuatan sendiri. Dosa akhirnya membuat 

manusia terpisah dari lingkaran pergaulan dengan Allah, sesama dan juga dirinya sendiri. 

Dalam situasi berdosa, manusia akan merasa jauh dari situasi rahmat sehingga 



menimbulkan akibat-akibat negatif yang akan menghancurkan dirinya. Manusia menjadi 

kehilangan harapan akan nikmat keselamatan yang diberikan oleh Allah, karena dalam seluruh 

perjalanan kehidupannya ia akan selalu diliputi rasa bersalah dan sama sekali tidak memiliki 

pegangan yang pasti, yakni Allah sendiri. Dalam hal ini manusia telah mengalami keterasingan 

dari dalam diri sendiri dan sesama sebagai akibat dari tindakan dosa yang dilakukan. 

Allah sebagai sumber segala sesuatu senantiasa berusaha untuk membawa manusia 

kembali dalam persekutuan yang intim dengan diri-Nya. Karena itu, sejak zaman Perjanjian 

Lama, Ia mengutus para nabi untuk menyerukan pertobatan yang sempurna dari pihak manusia. 

Bahkan usaha Allah mencapai kepenuhannya lewat kedatangan Putera-Nya Yesus Kristus. 

Kristus yang adalah penebus rela menjadi kurban suci agar Ia semakin dekat dan menyatu 

dengan manusia dalam kehidupan konkrit. Melalui tindakan berupa pengajaran, Yesus senantiasa 

menyeruhkan pertobatan kepada manusia agar kembali dari kesalahan kepada kebaikan. Ia 

bahkan rela menderita serta wafat di kayu salib demi pengampunan dosa seluruh umat manusia 

Hal ini mau menunjukan bahwa Allah senantiasa berinisiatif untuk menyelamatkan 

seluruh umat kesayangan-Nya. Inisiatif pribadi Allah kepada manusia untuk bertobat senantiasa 

mewarnai seluruh perjalanan kehidupan manusia hingga saat ini. Hal ini dilakukan karena 

manusia juga selalu dan senantiasa jatuh dalam kelemahan-kelemahan manusiawi termasuk jatuh 

dalam dosa. Gereja sebagai institusi kerajaan Allah yang hadir dalam dunia, senantiasa berusaha 

menjadi perantara utama antara Allah dan manusia dalam usaha pertobatan. Melalui Gereja, Allah 

hadir dan berkarya secara nyata dalam seluruh proses perjalanan umat beriman, sehingga manusia 

juga dimampukan untuk mengalami kehadiran kasih Allah dalam wujud konkritnya. Karena itu, 

sakramen pengampunan dosa menjadi tanda penyelamatan antara manusia berdosa pada 

perdamaian yang sempurna dengan Allah. 

Melalui sakramen tobat imam sebagai Bapak pengakuan yang bertindak in persona 

Christi lewat rahmat imamat yang diperolehnya berusaha menghadirkan Kristus yang menjadi 



pengampun utama dosa-dosa manusia, sehingga dengannya hubungan yang terputus itu dapat 

dipersatukan kembali melalui pengakuan pribadi peniten. Hal ini memberi harapan dan 

peneguhan kepada umat bahwa upaya untuk kembali mendekati Allah yang menciptakan, 

bukanlah sebuah hal yang mustahil. 

Namun tak dapat dipungkiri bahwa situasi zaman modern membawa cara pandang yang 

berbeda-beda dalam setiap manusia, secara khusus berkaitan dengan cara pandang umat beriman 

tentang sakramen pengakuan dosa. Umat beriman Katolik merasa kurang nyaman untuk 

menyampaikan dosa-dosa karena malu akan dosanya, serta muncul sikap keraguan dalam diri 

peniten akan kesanggupan para imam di dalam menjaga kesucian sebuah rahasia pengakuan. 

Tentunya ini menjadi sebuah kesulitan utama yang akan berpengaruh pada cara pandangan 

seluruh umat beriman akan kredibilitas dari peran bapa pengakuan. 

Gereja dalam ajarannya mau menjelaskan bahwa Pengakuan dosa adalah peristiwa suci 

yang memiliki materai sakramental. Karena itu, segala sesuatu yang berlangsung dalam 

pengakuan dosa memiliki nilai sakramen. Dalam sakramen pengakuan dosa, setiap bapa 

pengakuan terikat kewajiban mutlak untuk melindungi peniten serta melindungi rahasia 

pengakuan yang telah diberitahukan. Meskipun dosa yang dilakukan peniten adalah dosa berat 

dan membahayakan, ia harus menyimpan rahasia itu dan tidak boleh membahayakan peniten 

dengan membocorkannya kepada publik. Jika bapa pengakuan membocorkan rahasia pengakuan, 

ia akan diberikan hukuman ekskomunikasi oleh Tahta Suci. 

Kewajiban menjaga rahasia juga ditujukan kepada seluruh awam secara khusus bagi 

penerjemah jika ada, yang dipercayakan dalam sebuah proses pengakuan dosa. Ia wajib menjaga 

kesucian sebuah pengakuan dosa, karena secara langsung terlibat dalam peristiwa tersebut. Hal 

ini dijelaskan agar umat beriman dapat memahami dan mengetahui peranan seorang imam di 

dalam menjaga sebuah rahasia pengakuan. Dengan demikian, umat beriman mampu secara jujur 

serta merasa nyaman dalam menyampaikan pengakuan dosa dihadapan bapa pengakuan. 



5.2 Saran 

 

Berikut ini penulis berusaha mengemukakan beberapa usul dan saran, kiranya dapat 

bermanfaat bagi pembaca: 

Pertama; Sakramen pengakuan dosa adalah jalan keselamatan yang memungkinkan umat 

beriman untuk membuat rekonsiliasi dengan Tuhan. Karena itu sangat diharapkan agar umat 

beriman senantiasa membuat pengakuan pribadi, sekurang-kurangnya dua kali dalam setahun, 

terutama menjelang hari raya besar Gereja Katolik seperti Natal atau Paskah. Dengan demikian 

akan selalu muncul kesadaran dalam diri umat beriman untuk memperbaharui diri terus menerus 

dalam usaha pertumbuhan iman yang matang. 

Kedua; Sakramen pengakuan dosa adalah salah satu dari tujuh sakramen Gereja yang merupakan 

lambang kehadiran Kristus bagi orang berdosa dalam usaha menjalin kembali hubungan yang 

terputus akibat dosa. Karena itu, hendaknya semua umat beriman mampu untuk menyiapkan diri 

terutama mampu menyadari segala kesalahan serta bersedia untuk membuka diri kepada kuasa 

Tuhan yang nampak dalam diri bapa pengakuan. 

Ketiga; Saat berlangsungnya praktek sakramen pengakuan, umat beriman diharapkan dapat 

secara jujur menyampaikan dosa-dosa kepada bapa pengakuan, sekalipun dosa yang disampaikan 

termasuk dalam jenis dosa berat. Sebuah pengakuan yang jujur membuat peniten memperoleh 

indulgensi pengampunan yang sah dan sempurna, serta menjauhkan peniten dari bahaya 

sakralegi yang berakibat pada bertambahnya dosa dalam diri peniten sendiri. 

Keempat; hendaknya tumbuh keyakinan dalam diri umat beriman bahwa bapa pengakuan 

mampu menjaga kesucian dari sebuah rahasia pengakuan. Bapa pengakuan melalui kuasa 

imamat telah memperoleh legitimasi langsung dari Tuhan untuk menjadi pengantara Tuhan dan 

manusia. Karena itu bapa pengakuan akan senantiasa berusaha untuk berdiam diri secara absolut 

dan tidak akan membocorkan rahasia pengakuan, serta membahayakan peniten sekecil apapun. 



Dengan memiliki keyakinan tersebut umat beriman mampu melaksanakan proses pengakuan 

dosa dengan rasa aman. 

Kelima; hendaknya semua bapa pengakuan mampu melaksanakan kewajiban dalam menjaga 

rahasia pengakuan dari setiap peniten yang merayakan sakramen pengakuan dosa. Hendaknya 

pengetahuan dosa yang diperoleh bapa pengakuan tidak membawa pengaruh pada cara pandang 

bapa pengakuan terhadap peniten dalam kehidupan harian. Dengan menyimpan rahasia 

pengakuan peniten, bapa pengakuan akan menghargai martabat imamat yang dipercayakan 

Tuhan dalam dirinya serta menjauhkan diri bapa pengakuan dari bahaya Ekskomunikasi yang 

akan meruntuhkan imamatnya sendiri. 

Keenam; Bapa pengakuan yang baik tidak hanya menjadi hakim yang adil saat berlangsungnya 

pengakuan dosa, tetapi mampu juga menjadi bapa yang baik bagi setiap kehidupan umat 

beriman. Sebagai agen pastoral, kaum tertahbis memiliki peran penting dalam usaha 

menyelamatkan anak-anak Allah yang telah hilang akibat dosa yang diperbuat. 

Ketujuh; Jika ada umat beriman yang dipercayakan sebagai penerjemah antara peniten dan bapa 

pengakuan dalam pelaksanaan sakramen pengakuan, hendaknya dalam iman, ia mampu untuk 

menjaga kesucian dari rahasia pengakuan dengan tidak membocorkan pengetahuan akan dosa- 

dosa peniten tehadap publik. Dengan menjaga dan tidak membocorkan rahasia sebuah 

pengakuan, penterjemah secara tidak langsung telah membantu peniten dalam usaha 

memperbaiki diri ke arah pertobatan serta penerjemah akan dijauhkan dari bahaya hukuman 

Gereja. 
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